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Abstrak

Masa remaja adalah periode krusial dengan gejolak emosi dan tekanan jiwa, sering disebut sturm und drang
atau pencarian jati diri. Ketidakstabilan emosi remaja dapat memicu perilaku agresif, yaitu tindakan
menyakiti orang lain. Fenomena ini menjadi perhatian serius, terbukti dari peningkatan prevalensi kekerasan
pada anak dan remaja (SNPHAR 2024), serta observasi dan wawancara di SMP LKIA Pontianak yang
menunjukkan tingginya kasus perilaku agresif siswa, seperti memukul, menendang, mengumpat, dan
kurangnya rasa hormat terhadap guru.Tanggapan orang tua yang kurang kooperatif saat dipanggil pihak
sekolah mengenai perilaku anaknya akan memperparah kondisi ini. Penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh Anger Management Training dalam menurunkan perilaku agresif pada siswa SMP LKIA
Pontianak. Metode penelitian desain one group pretest-posttest, membandingkan hasil sebelum dan sesudah
intervensi. Delapan siswa dipilih melalui Purposive Sampling sebagai partisipan. Analisis data Uji-T
berpasangan (Paired Sample T-test) menunjukkan nilai signifikansi 0,000, mengindikasikan pengaruh
signifikan intervensi. Persentase perilaku agresif siswa menurun 16%, dari 58% (pre-test) menjadi 42%
(post-test). Hasil penelitian menunjukkan sebelum intervensi, peserta banyak di kategori sedang (62,5%) dan
tinggi (37,5%), dengan indikator menonjol seperti mengumpat dan memukul. Setelah intervensi, 37,5%
peserta berada di kategori rendah dan 62,5% di kategori sedang.

Kata Kunci: Remaja; Perilaku Agresif; Anger Management Training

Abstract

Adolescence is a crucial period marked by emotional turmoil and psychological stress, often characterized
as Sturm und Drang or a search for identity. This emotional instability can trigger aggressive behaviors,
defined as actions that harm others. This phenomenon is a serious concern, evidenced by the increasing
prevalence of violence in children and adolescents (SNPHAR 2024), and further supported by observations
and interviews at SMP LKIA Pontianak. These indicate a high number of student aggressive behaviors, such
as hitting, kicking, swearing, and showing a lack of respect towards teachers. Parents' uncooperative
responses when called by the school regarding their child's behavior exacerbate this condition. This research
aimed to examine the effect of Anger Management Training in reducing aggressive behavior among students
at SMP LKIA Pontianak. The study employed a one-group pretest-posttest design, comparing results before
and after the intervention. Eight students were selected as participants through purposive sampling. Paired
Sample T-test data analysis revealed a significance value of 0.000, indicating a significant influence of the
intervention. The percentage of students' aggressive behavior decreased by 16%, from 58% (pre-test) to 42%
(post-test). Before the intervention, the research results showed that most participants were in the moderate
(62.5%) and high (37.5%) categories, with prominent indicators like swearing and hitting. After the
intervention, 37.5% of participants were in the low category and 62.5% in the moderate category.

Keywords: Adolescents; Aggressive Behavior; Anger Management Training

PENDAHULUAN (2014). Periode ini sangat krusial karena

Masa remaja adalah fase penting
dari kanak-kanak menuju dewasa, usia 10
hinggal9 tahun menurut WHO (2020), atau
10 hingga 18 tahun menurut Kemenkes RI

perubahan fisik dan psikis yang signifikan,

sering menimbulkan kebingungan dan
gejolak emosi, sehingga disebut masa badai

dan tekanan (sturm und drang) atau masa
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pencarian jati diri (Fatimah, 2010;
Lesmana, 2021).
Remaja sering mengalami Krisis

identitas, bingung tentang diri dan peran
mereka di masyarakat. Perubahan fisik dan
lingkungan memicu goncangan emosi,
beralih

ketergantungan orang tua ke teman sebaya

membuat mereka dari
sebagai sumber dukungan. Nilai-nilai lama
bisa bergeser karena pengaruh teman dan
media. Perkembangan ini tidak selalu
mulus, dengan faktor psikis, fisik, dan
lingkungan internal maupun eksternal yang
2015).

cepat

dapat
Aktivitas

menghambatnya (Gainau,
otak  yang

berkembang juga memengaruhi emosi dan

neuron

mental remaja (Strauch dalam Gainau,
2015).

Ketidakstabilan ~ emosi  remaja,

seperti yang dijelaskan Zulkifli (2009),

seringkali  memicu  perilaku  agresif,

teruotama saat menghadapi  masalah.

Hurlock (1980) menyebut masa remaja
sebagai usia bermasalah karena mereka
mulai merasa mampu mengatasi masalah
sendiri  namun belum berpengalaman.
Aroma & Suminar (2012) menambahkan
mudah

bahwa individu dalam fase ini

terlibat  dalam  pelanggaran  aturan.

Agresivitas didefinisikan sebagai tindakan
yang bertujuan menyakiti orang lain, baik
fisik  (memukul,

menendang) maupun

verbal (mengejek, menghina) (Baron &
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Byrne dalam Ramadhani et al., 2024; Oelfy
et al., 2018; Salmiati, 2015).

Perilaku agresif pada anak merusak
interaksi sosial, ditandai oleh kemarahan,
permusuhan, dan kekerasan fisik atau
verbal (Anantasari, 2006). Kartika (2023)
menegaskan bahwa ini adalah masalah
serius yang menghambat perkembangan
anak dan memengaruhi masa depan mereka
dalam  bersosialisasi. ~ Frustrasi  dan
lingkungan tidak menyenangkan sering
memicu emosi negatif yang berujung pada
tindakan agresif (Syifa, 2018).

Data Survei Nasional Pengalaman
Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) 2024
menunjukkan  peningkatan  prevalensi
kekerasan pada anak. Kekerasan fisik pada
remaja laki-laki (13-17 tahun) naik dari
13,91% (2021) menjadi 21,22% (2024), dan
pada perempuan dari 10,49%
15,56%. Kekerasan seksual pada laki-laki

naik dari 3,65% menjadi 8,34%,

menjadi

pada
perempuan naik tipis dari 8,43% menjadi
8,82%. juga
meningkat laki-laki
(32,06% menjadi 43,17%) dan perempuan
(42,61% menjadi 47,82%).

Fenomena kekerasan di

Kekerasan emosional

signifikan  pada

sekolah
memerlukan perhatian serius dari semua
pihak (Yandri, 2022).

berdampak psikis pada korban (trauma,

Perilaku agresif

sulit percaya orang lain) dan bagi pelaku

(menjadi kebiasaan, contoh negatif, bahkan
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kecanduan) (Anantasari, 2006). Penelitian
Hardining & Erliana (2023) serta Aridhona
& Setia (2022) mengonfirmasi tingginya
tingkat agresi fisik dan verbal di kalangan
remaja.

Observasi di SMP LKIA Pontianak
pada 20 Februari 2025 serta wawancara
2025
mengindikasikan adanya perilaku agresif

dengan siswa pada 22 Februari

pada siswa. Siswa menunjukkan sikap
menantang guru, membalas tindakan fisik,
bahkan terlibat perkelahian karena diejek.

Beberapa siswa merasa terlanjur dicap

bermasalah, sehingga cenderung
membenarkan perilakunya. Mereka
menunjukkan  ketidakmampuan  dalam
mengekspresikan amarah secara

konstruktif, langsung melampiaskannya
secara verbal atau non-verbal. Situasi ini
diperparah dengan respons orang tua yang
kurang kooperatif, membuat guru kesulitan
dalam mendisiplinkan siswa. Temuan ini
selaras dengan penelitian Herman et al.
(2018) vyang juga menemukan tingkat
agresivitas tinggi pada siswa SMP LKIA
Pontianak, dipengaruhi oleh faktor internal
(emosi tidak stabil, frustrasi) dan eksternal
(lingkungan).

Kemarahan adalah emosi yang erat

kaitannya dengan agresi, dan sebagian besar

teori manajemen kemarahan
mengasumsikan bahwa mengelola
kemarahan dapat mengurangi perilaku
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agresif (Serin, 2019; Lee & Digiuseppe,
2018). Emosi negatif yang tidak dikelola
dengan baik dapat memicu konflik dan
kekerasan (Filella, 2018). Oleh karena itu,
diperlukan strategi koping yang adaptif.
Salah satu intervensi yang dinilai efektif
adalah Anger Management Training dengan
pendekatan Kognitif-Perilaku (Cognitive-
2019).
bertujuan membantu individu mengelola

2012)
kognitif,

Behavior) (Sari, Pelatihan ini

emosi marah mereka (Nindita,

dengan menyasar komponen

fisiologis, dan kemarahan
(Feindler & Emily, 2011).

Penelitian

perilaku
sebelumnya telah
membuktikan efektivitas program serupa,
seperti Teen Anger Management Education
(TAME) dalam menurunkan emosi marah
pada
Tjakrawiralaksana, 2021) dan CB-AMT

dalam menurunkan agresi pada remaja awal

remaja (Pradnyasari &

(Sari, 2019). Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji
pengaruh anger management training dalam
menurunkan  perilaku  agresif  pada
partisipan anak usia 13 hingga 15 tahun,
meliputi remaja perempuan dan laki-laki.
KAJIAN PUSTAKA

Agresivitas
yang
perkembangan. Menurut pendapat Baron

dan Byrne (dalam Ramadhani et al., 2024),

merupakan
terkait

konsep

dinamis dengan tahap

bahwa agresivitas merupakan tindakan
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agresi dan pelanggaran yang menyebabkan
atau dimaksudkan untuk menyebabkan
penderitaan dan menyakiti orang lain.
Bandura berpendapat (dalam Anantasari,
2009), bahwa perilaku agresi dipelajari dari
model yang dilihat dalam keluarga, dalam
lingkungan kebudayaan setempat atau
melalui media massa.

Lingkungan masyarakat yang keras
akan  menjadikan  anak-anak  dalam
masyarakat tersebut berperilaku agresif.
Kemudian dalam lingkungan keluarga
terutama orang tua tidak boleh melakukan
tindakan agresi kepada siapa saja dalam
rumah, karena anak akan mencontoh
perilaku mereka. Anak sebaiknya juga tidak
diperlakukan  dengan agresif  karena
memungkinkan besar anak akan berperilaku
agresif pula pada orang lain.

Menurut Bolman (dalam Dayakisni
& Hudaniah, 2009), perilaku agresif yang
muncul pada anak usia 6-14 tahun adalah
berupa kemarahan, kejengkelan, rasa iri,
tamak, cemburu, dan suka mengkritik.
Mereka mengarahkan perilakunya pada
teman sebaya, saudara kandung dan juga
kepada dirinya sendiri.

Aspek-aspek perilaku agresivitas
menurut Buss dan Perry (dalam Permana &
2021) juga

mengenai perilaku agresif menjadi empat

Prasetyo, mengemukakan

aspek vyaitu agresi fisik, agresi verbal,

kemarahan dan permusuhan. Menurut
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Pieter et al., (2011) ada beberapa faktor
penyebab perilaku agresif, seperti faktor
biologi, psikososial (meliputi naluri dan
sikap orang tua), peran proses pembelajaran
serta peran sekolah.

Gross (dalam Kumara, 2018),
berpendapat bahwa pengelolaan emosi
didefinisikan  sebagai cara  individu

mengelolah emosi yang dimiliki, kapan
emosi tersebut dirasakan dan bagaimana
tersebut serta

individu mengalami

mengekspresikan emosi tersebut secara
akurat dan proporsional.

Pengelolaan emosi ini penting untuk
dilakukan karena berhubungan dengan
kemampuan seseorang untuk berinteraksi
dengan  orang-orang di  sekitarnya.
Pengelolaan emosi ini berkaitan dengan
kemampuan individu untuk mengeluarkan
emosi yang tepat dan diwaktu yang tepat.

Gentry (2007) menjelaskan bahwa
mengelola marah merupakan kemampuan
individu untuk mengendalikan rasa marah
yang dimiliki dan memberikan respon
terhadap hal tersebut dengan cara yang
dapat diterima olah lingkungan sekitar.
tidak

menyadari apa yang mereka rasakan. Ketika

Terutama anak-anak, biasanya
seorang anak menjadi kesal atau marah,
mereka hanya menunjukkan emosi melalui
perilaku mereka (Jones, 2023).

Nindita

Selain itu, (2012)

menyatakan bahwa anger management ialah
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kemampuan seseorang untuk mengelola
emosi marah ketika bereaksi pada situasi
yang tidak menyenangkan. Pengelolaan
amarah dapat dijadikan sebagai sebuah
pelatinan untuk membantu individu dalam
mengelola perasaan marahnya, sehingga
dapat bereaksi pada situasi yang tidak
menyenangkan dengan cara yang efektif.
Aspek-aspek pengelolaan emosi marah
menurut Goleman (1995) yaitu, kesadaran
diri

memanfaatkan emosi

emosional, mengelola  emosi,
secara produktif,
empati dan membina hubungan.

Adapun menurut Hershorn (2006)
terdapat beberapa teknik dalam anger
management  training  vyaitu,  decide
(komitmen untuk mengubah diri), recognize
(kesadaran akan pertanda kemarahan),
activate (aktifkan respon relaksasi) dan halt
(ambil waktu jeda)

METODE PENELITIAN
Populasi

dapat didefinisikan

sebagai sekelompok atau

yang
digeneralisasikan

subjek

responden nantinya akan

sesuai dengan hasil
2017).
populasi penelitian ini adalah anak-anak
kelas VII, VIII dan IX SMP sebanyak 89
dibuku

kasus atau menunjukkan perilaku agresif

penelitian ~ (Azwar, Sehingga

siswa serta me mang tercatat

pada diri mereka selama di lingkungan

sekolah. Adapun penelitian ini

menggunakan metode non probability
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sampling  dengan  teknik  purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel
yang dilakukan

mempertimbangkan

dengan
dari kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti.

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah the one group
pretest-posttest design. Menurut Pratisti
(2018), dimana desain penelitian ini akan
membandingkan perubahan hasil pre-test
(Y1) dengan hasil post-test (Y2) akibat
(X).

pengumpulan data yang digunakan dalam

perlakuan Sedangkan  untuk

penelitian  ini  dengan  menggunakan
observasi dan wawancara pada saat awal
pengumpulan data dan menggunakan skala
sebagai alat pengukuran.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh Anger Management Training
terhadap penurunan perilaku agresivitas
siswa SMP LKIA Pontianak. Peneliti
berfokus untuk melihat perubahan nyata
pada perilaku agresivitas peserta setelah
mengikuti Anger Management Training.

Setelah dilakukan penelitian dan
pemberian  eksperimen  menggunakan
desain eksperimen one group pretest-
posttest design kepada 8 siswa SMP LKIA
Pontianak sesuai dengan Kriteria-kriteria
yang menggunakan teknik  Purposive
Sampling, mendapatkan hasil analisis data

menggunakan Uji-t berpasangan (Paired
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Sample  T-test) hasil  nilai

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000

dengan

yang mengindikasikan bahwa hal tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh dari
intervensi Anger Management Training
dalam menurunkan perilaku agresivitas.
Intervensi  Anger  Management
Training secara signifikan menurunkan
perilaku agresivitas pada siswa SMP LKIA
Hal ini oleh

Pontianak. ditunjukkan

penurunan presentase agresivitas
keseluruhan sebesar 16%, dari 58% pada
pre-test menjadi 42% pada post-test.
Sebelum intervensi, sebagian besar
peserta berada dalam kategori agresivitas
sedang (62.5%) dan tinggi (37.5%), dengan
indikator seperti mengumpat, memukul, dan
paling
terjadi
37.5%
peserta berhasil masuk kategori agresivitas
(yang
sementara 62.5% sisanya berada di kategori

sarkasme  menunjukkan  skor

menonjol.  Setelah intervensi,

perubahan positif drastis yaitu,
rendah sebelumnya  kosong),
sedang. Penurunan skor total agresivitas
secara keseluruhan juga menunjukkan
dampak positif intervensi ini.

Pergeseran  signifikan  kategori
agresivitas, dari tidak adanya peserta di
kategori rendah menjadi 37.5% siswa yang
berhasil mencapainya, menunjukkan
keberhasilan Anger Management Training
dalam memfasilitasi perubahan perilaku

nyata. Intervensi ini membekali peserta
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dengan kesadaran emosional, strategi
koping  adaptif, dan  keterampilan
pemecahan masalah yang lebih baik.
Dampaknya, siswa mampu menghadapi
pemicu kemarahan sehari-hari secara lebih
konstruktif, sehingga mengurangi
manifestasi  agresivitas. Temuan ini

konsisten dengan penelitian Saputra et al.
(2022), yang juga menunjukkan bahwa
intervensi  Anger Management Training
dapat menurunkan perilaku agresi pada
remaja.

Pada pertemuan pertama, observasi
awal menunjukkan tingginya agresivitas,
ditandai dalam

keterbatasan siswa

mengenali  pemicu  kemarahan  dan
kurangnya strategi koping adaptif. Indikator
dominan meliputi mengumpat, memukul,
dan sarkasme. Meskipun  demikian,
beberapa peserta mulai menunjukkan upaya
awal dalam mengenali reaksi fisik terhadap
amarah mereka, sesuai dengan konsep
kesadaran emosional Goleman (1995).

Pertemuan kedua berfokus pada

pengembangan keterampilan yang
mengungkapkan kemarahan secara
konstruktif. Peserta menunjukkan

antusiasme tinggi dan keseriusan dalam
mempelajari metode ekspresi emosi yang
lebih sehat (Gunarsa dalam Safaria &
Saputra, 2009), mengindikasikan kesiapan

kognitif dan emosional untuk mengadopsi
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strategi baru, meski implementasi harian
masih dalam proses.

Pada pertemuan Kketiga, intervensi
berpusat pada pengendalian amarah melalui
relaksasi.

sesi Meskipun awalnya ada

resistensi, peserta dengan cepat
menunjukkan keseriusan penuh. Pengakuan
peserta tentang beralih dari perasaan cemas
menjadi nyaman dan tenang pasca-sesi
membuktikan efektivitas relaksasi dalam
meredakan respons fisiologis dan emosional
terkait kemarahan. Pengalaman positif ini
menjadi penguat (reinforcement) yang
memperkuat keyakinan peserta terhadap
strategi pengendalian amarah, berkontribusi
pada penurunan agresivitas. Ini sejalan
dengan tujuan Anger Management Training
untuk memfasilitasi ekspresi marah yang
sehat (Nindita, 2012).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa Anger Management
Training berhasil menurunkan perilaku
agresivitas peserta, sejalan dengan pendapat
Bhave & Saini (2009) bahwa teknik ini
membantu kontrol diri terhadap respons
marah dan memberikan motivasi positif
dalam pemecahan masalah.
uraian

Berdasarkan pembahasan

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini terdapat pengaruh

anger  management  training  dalam

menurunkan perilaku agresivitas pada siswa
SMP LKIA Pontianak.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian
dan pembahasan, maka dapat disimpulkan,
bahwa terdapat pengaruh anger
management training dalam menurunkan
perilaku agresivitas pada siswa SMP LKIA
Pontianak. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian menunjukkan terjadi penurunan
yang dratis terhadap perilaku agresivitas,
dilihat data kuantitatif

menegaskan penurunan drastis perilaku

hal ini dari
agresivitas keseluruhan dari 58% pada pre-
test menjadi 42% pada post-test, dan Uji-t
berpasangan dengan nilai signifikansi 0.000
memvalidasi adanya pengaruh signifikan
dari intervensi. Pergeseran paling nyata

terlihat dari tidak adanya siswa di kategori

agresivitas rendah di awal penelitian,
menjadi  37.5% siswa yang berhasil
mencapai  kategori  rendah  setelah

intervensi, sementara sisanya 62.5% berada
di kategori sedang.
oleh

Keberhasilan  ini  didasari

peningkatan kemampuan siswa dalam
mengenali pemicu kemarahan, menguasai
teknik relaksasi, dan mengembangkan
strategi koping serta komunikasi yang lebih
adaptif. Meskipun intervensi ini efektif dan
memberikan pengalaman transformatif bagi
peserta, perlu diakui bahwa durasi yang
(tiga

penuh perilaku agresif pada

singkat pertemuan)  membatasi

eliminasi
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beberapa indikator, menunjukkan bahwa
perubahan perilaku yang mendalam dan
serta

memerlukan  waktu

lebih

konsisten

intervensi yang intensif di masa
mendatang.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang
menunjukkan terdapat pengaruh Anger
Management Training dalam menurunkan
perilaku agresivitas siswa SMP LKIA
Pontianak,  serta = mempertimbangkan
keterbatasan yang dihadapi, beberapa saran
diajukan  untuk terkait

pihak guna

meningkatkan ~ penanganan  agresivitas
remaja. Pihak sekolah perlu mendorong staf
pengajar dan non-pengajar untuk konsisten
dalam memahami serta merespons perilaku
agresif siswa,
yang

panduan internal.

menciptakan lingkungan

suportif melalui pelatihan dan

Bagi siswa, sangat disarankan untuk
terus mempraktikkan strategi pengelolaan

amarah yang telah diajarkan dalam

kehidupan  sehari-hari, terus belajar

mengidentifikasi pemicu marah, dan

mencari dukungan dari orang dewasa
terpercaya. adalah proses bertahap dan
setiap hambatan adalah pelajaran.

Untuk

disarankan untuk menggunakan durasi

peneliti selanjutnya,
intervensi yang lebih lama (6-8 minggu)
guna internalisasi dan otomatisasi strategi

yang lebih baik, serta untuk menguji
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keberlanjutan dampak jangka panjang.
Pertimbangkan penambahan sesi simulasi
kasus atau role playing untuk aplikasi
praktis. Kembangkan juga penelitian pada
populasi remaja yang lebih beragam untuk
menguji generalisasi intervensi.
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